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Üa@òŠí�‹áÕ 
 

 

SURAT AL-QAMAR 
[Bulan] 

Surat Ke-54 : 55 Ayat 
(Makkiyyah, diturunkan sesudah Surat Ath-Thariq) 

 

 

 ِ��ْ�ِ  ْ� �	
ِ א 
 א��� ِ��ْ�ِ �	
 ِ� א

 

�َ�ُ� وَאْ�َ���  ��
�َ�	ُ אِْ�َ�َ	َ�ِ� אَ
َ	وْא "َ�ً� وَِ نْ ��  ∪⊆∩ אْ

 #� ْ$%ُ	ِ&ْ ْ$�ُ�ُ�$ْ  ∪⊅∩ ْ�َ�ِ�	+ א ِ*ْ(ٌ	 '# ُ
$ْ א وََ  "א وَא/�َ.ُ&$ْ وََ-,�

�	+ 4# 1َْ'ٍ	 '# ء0َُْ� وَ-ُ "$0َْ1َ ِ�َ�ْ ∩⊂∪  َ6ْ 5�َ
ء0َُْ� ِ'َ� 7وََ


َ?ٌ� 9ََ�� ُ/ْ?ِ� א
<#ُ,رُ  ∪⊇∩ ِ> ُ'ْ;د5ََ	ٌ ءِ َ'� �9ِْ 7א8َْْ�.َ ِ��َ �ٌ�َ@ْ�ِ 

אعِ ِ َ
AْBَ Cءٍ �#  ∪∋∩ �6
�ْ$مَ َ�6ْعُ אَ �ْFُ>ْ�َ 9ََ�َ$ل� ٍ	@ُ ∩∉∪ 
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 ْ$5ُ	ُHْ�ً&� �Iَ�َْ1ر0ُُْ� َ ��Jُنَ ِ'َ� א6َ5َْ8ْא �ْFُ��َK-َ ِث

�$ْ ُ'MِFِْ&�ْ  ∪∠∩ ْ<َ�ِ�	ٌ 5ََ	אدٌ '# ُ�אعِ َ �6
نَ لُ אْ
َ@�9ُِ	وْ َ� ِ َ
C א

�ْ$مُ ُ�$ْ  ∪∇∩ 0ََ,א َ�ْ$مٌ َ�ِ�	ٌ َ �ْFُNَ.ْ�َ �ْ�َ �,-َ ْ$�ُ א حٍ 9ََ@,�

 ْ$
ُ�� 6َ9ََ�� رَ��ُ> ∪  Aِْ�َّ1∩ אزْد5ُِ	َ نٌ و� א َ'Pْ<ُ$ْ َ�ْ.6ََ�� وََ

 ْ$Nُ?ْ'َ Iِ�َ�ْ�9َ ٌب ْ	 ∩⊇⊃∪  َ>)ْ�َTَ9َ7  َ� ��
ءٍ 7ءِ ِ��َ $َ�َْ17אبَ א

 #' ٍ	�ِFَ>ْ ∩⊇⊇∪  ْ$�ُ�ُ َא8ْرَْض ��َ	ْ �P9ََو َ�
�C אَْ�َ
ْ�9َ ��ً7 CNَ�َ ُء

�6ِرَ ُ 6ْ� دُُ*	ٍ وNْ�َ�َََ<�هُ CNَ�َ ذَאتِ 1َْ
َ$אحٍ و�  ∪⊅⊆∩ 1َْ'ٍ	 َ

�6ْ  ∪⊇⊆∩ َ�ْ� َ-�نَ ُ-Tِ	َ ءً ِ
ّ "Pْ/َ  َ;5َ �>َ>ِ�ُ�َْK�ِِ	يْ  ∪⊃⊆∩َ
وََ

 �/ َ0�>َ-ْ	َ7  #' �ْ'ِ 4ْFَ9َ �ً�َ" ٍ	-ِ �6 ∩⊇∈∪  Aْ�ِنَ َ�َ,א�-َ Zَ�ْ@َ9َ 

ْ-ِ	 4ْFَ9َ ِ'ْ� '#  ∪∌⊆∩ وَ�ُُ,رِ  ِ,ّN
�ْ	"نَ ُِ
ْ	َ�� אْ ���َ 6ْ�َ
ِ-	ٍ وََ �6 
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∩⊇∠∪  Aْ�ِنَ َ�َ,א�-َ Zَ�ْ@َ9َ ٌَ��د �ْ�َ  7ِ ��  ∪∇⊆∩ وَ�ُُ,رِ  َ-,�

 ْ��ْ$مِ َ�ْ(ٍ\ '#  ً(� َ]ْ	َ]ً	א Aْ9ِ 1رََْ*Fِ�ْNَ�َ �>َNْْ� رَِ ٍّ	�ِ�َ�ْ 

∩⊇∪  #' 4ٍHْ�َ ُز�Pَ�َْ1 �ْFُ��َK-َ َس��>
�ِ&	ٍ َ/ْ<ِ;عُ אَ>ْ ∩⊄⊃∪ 

 Aْ�ِنَ َ�َ,א�-َ Zَ�ْ@َ9َ  ِنَ  ∪⊆⊅∩ وَُ�ُ,ر"	ْ�ُ
ْ	َ�� אْ ���َ 6ْ�َ
وََ

 #' �ْ'ِ 4ْFَ9َ 	ِ-ْ ِ,ّN
ِ ٍ	-ِ �6 ∩⊄⊄∪  ْ$�َُ̂  �ْ�َ  ∪⊃⊅∩ دُ ِ��
<#ُ,رِ َ-,�

 ْ$
ُ��َ%َ_لٍ  AْTِ ِ ذًא 
�  ��7ِ.ُ&ُ> ِ �� <�� وَא6ً�ِא �� 1ََ�َ�ً	א 'ِّ  "9ََ

אبٌ  ∪⊇⊅∩ ُ*ُ&	ٍ و�  �,-َ $َ0ُ 4ْ�َ �>َ>ِ�ْ�َ �ْ'ِ <ِ�ْNَ�َ 	ُ-ْ ِ,ّ
�Aَ אِ
ُْ1َ1

 ٌ	Bَِ1 ∩⊄∈∪  ْ$�ُNَ&ْ�َ*َ �' 6ًא َ̀ אبُ אBَِ8ْ	ُ نَ  �,@َ
ِ ���  ∪∌⊅∩ ِ� אْ

 ِ��َ��>

�  ُ'ْ	ِ*Nُ$ א �ً>َ�ْ9ِ ْ	.ِMَ[ْوَא �ْFُ.ْ� ∪∠⊅∩ Fُْ� �9َرَْ/ِ

 َ�
Fُaْْ� 1نَ� אْ  ْ(bَ�َ	ٌ ءَ ِ�ْ�َ�ٌ� َ�ْ�َ<Bِ #4-ُ �ْFُْ	بٍ '# 7وََ�ّ.ِ
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∩⊄∇∪  َ	�َ&َ9َ Ccَ�&َ�َ9َ �ْFُ.َ�ِ�[َ 9ََ<�دَوْא ∩⊄∪  َن�-َ Zَ�ْ@َ9َ

 Aْ�ِ7ِ ��  ∪⊂⊃∩ وَ�ُُ,رِ  َ�َ,א  �ً)َ�ْ[َ �ْFِ�ْNَ�َ �>َNْ*ََْא6َ�ِةً و� 1ر

 ْ$�ُ�@َ9َ ْ��ِFَ-َ א ِ	eِ�َ)ْ�ُ
�ْ	"نَ  ∪⊆⊃∩ ِ� אُْ
ْ	َ�� אْ ���َ 6ْ�َ
وََ

 #' �ْ'ِ 4ْFَ9َ 	ِ-ْ ِ,ّN
ِ ٍ	-ِ �6 ∩⊂⊄∪  ْ$
�ْ$مُ َُ �ْ�َ  طٍ ِ��
<#ُ,رِ َ-,�

∩⊂⊂∪  �� ِ7  �g ِ �.ً[ِ��َ �ْFِ�ْNَ�َ �>َNْ*ََْ1ر  ْ$
ْ�َ<�0ُْ� طٍ �� "لَ ُ �P


Pْ�َ hَِ;يْ ً� 'ِّ ِ�ْ&�َ  ∪⊇⊃∩ ِ�َ�َ(	ٍ ِ,َ-َ ��َ6ِ>ْ�ِ �ْ  َ	@َBَ �ْ'َ 

�6ْ 1َْ�َ,رMْ�َ �ْ0ََُ�َ�َ<� 9ََ�َ��رَوْא ِ��
<#ُ,رِ  ∪∋⊃∩َ
�6ْ  ∪∌⊃∩ وَََ
وََ

�$ْ Fُ>َ�ُ�َْ1ْ� 9َُ,وْ  7هُ َ�ْ� َ%Mَ9َ <ِTِ�َْ�ْ�<َ رَאوَدُوْ ُ Aْ�ِא َ�َ,א 

�Fُ)َ�.[َ 6ْْ� ُ�ْ@َ	ةً َ�َ,אبٌ '#  ∪∠⊃∩ وَ�ُُ,رِ َ
�	+ ْ� وََِ�َ ∩⊂∇∪ 

�$ْ 9َُ,وْ ُ Aْ�ِوَ�ُُ,رِ  א َ�َ,א ∩⊂∪  	ِ-ْ ِ,ّN
�ْ	"نَ ُِ
ْ	َ�� אْ ���َ 6ْ�َ
وََ
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 #' �ْ'ِ 4ْFَ9َ ٍ	-ِ �6 ∩⊆⊃∪  َ5 6ْ�َ
 ∪⊆⊇∩ ءَ "لَ 9ِْ	َ�ْ$نَ א
<#ُ,رُ 7وََ

 ْ$�ُ �,-َ ْ�;ِ�َ ,َJَْ1 �ْ0ُ��َ,ْJََK9َ �Fَ ِNّ-ُ �>َ/ِ���6ِ�َرٍ ٍ; '# א 7�َِْ ∩⊆⊄∪ 

�رُ  �T-َُ1 ِّ' 	ٌ�ْJَ �ْ-ُ َ	�َ �ْ@ُ
�ُ	ِ "ْ� 1وَُ
aُِ@ْ� 1مَْ َ #;
 ءَةٌ A9ِ א

∩⊆⊂∪  ْ$�ُ�َ*Fْ�َُ;مُ  ∪⊇⊇∩ ْ<Iِ�َ	iٌ ٌ '# نَ َ�ْ(ُ� 5َِ��ْ 
ُ$ْ 1مَْ َ

 ْ$#
$َ��ُ	َ אْ
iُ�ْPَ وَُ #6
�َ�ُ� َ'ْ$0ُ6ُ�ِْ�  ∪∋⊇∩ نَ א ��
4ِ�َ א

�َ�ُ� 1دC0ََْ و1َََ'	#  ��
َ%َ_لٍ  َ� Aْ9ِ ِ ن� אْ
Pْ�ُِ	ِ'�ْ  ∪∌⊇∩ وَא

Fِ0ِْ� نَ A9ِ א
<��رِ CNَ�َ و$5ُُْ َ�ْ$مَ �ُْ�َ(ُ.$ْ  ∪∠⊇∩ ُ*ُ&	ٍ و� 

�$ْ ذُوْ ُ َ	��َ<�هُ ِ�َ�6َرٍ  ∪∇⊇∩ א َ'\� َ*َْNَJَ ٍءAْBَ �4-ُ ��� ِ 

∩⊆∪  َ'ََ  7و�	17َْ'ُ  ِ	Iَ.َ
ْ��ِ jٍ�ْNَ-َ ٌوَא6َ�ِة �k ِ ∩∈⊃∪  6ْ�َ
وََ

 4ْFَ9َ �ْ@ُ�َ��َBَْ1 �>َ@ْNَ0َْ1  #' �ْ'ِ ٍ	-ِ وَُ-AْBَ #4ءٍ  ∪⊆∋∩ �6
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 ْ$Nُ&َ9َ ِ	ُ� #;
 ∪⊃∋∩ Mَ�َ�ْ	ٌ ٍ	 '# َ-ِ.�ْ ٍ	 و� وَُ-4# َ]ِ?�ْ  ∪⊅∋∩ هُ A9ِ א

 ْ��ِ���ُ
�َ&6ِ ِ]6ْقٍ  Fَ�َ ∩∈⊆∪  Aْ9ِ	ٍ 5َ<��تٍ و�  َ� Aْ9ِ ِ ن� אْْ'َ

 ْ�Nِ'َ 6َ>ْ�ِ #' hٍ ٍ6ِ�َر�ْ ∩∈∈∪  
 

 

 

 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.” 

 

”(1) Telah dekat Hari Kiamat dan telah terbelah bulan. 

(2) Jika mereka (kaum musyrikin) melihat suatu tanda 

(mukjizat), mereka berpaling dan berkata, “(Ini adalah) 

sihir yang terus-menerus.” (3) Mereka mendustakan 

(Rasulullah a) dan mengikuti hawa nafsu mereka, 

padahal setiap urusan telah ada ketetapannya. (4) 

Sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa 

kisah yang di dalamnya terdapat ancaman. (5) (Itulah) 

suatu hikmah yang sempurna, namun peringatan-

peringatan tersebut tidak berguna (bagi mereka). (6) 

Maka berpalinglah engkau dari mereka. (Ingatlah) hari 

(ketika Malaikat) penyeru menyeru (mereka) kepada 

sesuatu yang tidak menyenangkan. (7) Pandangan-

pandangan mereka tertunduk (ketika) mereka keluar dari 

kubur seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 
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(8) Mereka datang dengan cepat kepada penyeru 

tersebut. Orang-orang kafir berkata, “Ini adalah hari 

yang sulit.” (9) Sebelum mereka telah mendustakan 

(pula) kaum Nuh, maka mereka mendustakan hamba 

Kami (Nabi Nuh j) dan mereka mengatakan, “Ia 

adalah orang gila.” Ia juga sudah pernah diberi 

ancaman. (10) Maka ia berdoa kepada Rabb-nya, 

“Sesungguhnya aku adalah orang yang dikalahkan, 

maka tolonglah (aku).” (11) Maka Kami bukakan pintu-

pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah. 

(12) Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-

mata air, maka bertemulah air-air tersebut untuk suatu 

urusan yang sungguh telah ditetapkan. (13) Kami angkut 

Nabi Nuh (j) ke atas (bahtera) yang terbuat dari 

papan-papan dan paku-paku. (14) Yang berlayar dengan 

pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang 

yang diingkari. (15) Dan sesungguhnya telah Kami 

menjadikannya sebagai pelajaran, maka adakah orang 

yang mau mengambil pelajaran? (16) Maka betapa 

dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (17) 

Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 

pelajaran? (18) Kaum ‘Ad pun mendustakan. Maka 

betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-

Ku Ku. (19) Sesungguhnya Kami telah menghembuskan 

kepada mereka angin yang sangat kencang pada hari 

nahas secara terus-menerus. (20) Yang 

menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok 

kurma yang tumbang. (21) Maka betapa dahsyatnya 

siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (22) 

Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk 
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pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 

pelajaran? (23) Kaum Tsamud pun telah mendustakan 

ancaman-ancaman. (24) Maka mereka berkata, 

“Bagaimana kami akan mengikuti seorang manusia 

(biasa) di antara kita? Sesungguhnya kalau begitu (kami) 

benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila.” (25) 

“Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara 

kami? Sebenarnya ia adalah seorang yang sangat 

pendusta lagi sombong.” (26) Kelak mereka akan 

mengetahui siapakah yang sebenarnya sangat pendusta 

lagi sombong. (27) Sesungguhnya Kami akan 

mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, 

maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah. (28) 

Beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air 

tersebut dibagi antara mereka (dengan unta betina), 

tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya 

giliran). (29) Maka mereka memanggil temannya, lalu 

temannya menangkap (unta betina tersebut) dan 

membunuhnya. (30) Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku 

dan ancaman-ancaman-Ku. (31) Sesungguhnya Kami 

menimpakan atas mereka satu suara yang keras 

menggelegar, maka jadilah mereka seperti rumput kering 

(yang dikumpulkan oleh orang) yang mempunyai 

kandang binatang. (32) Sesungguhnya telah Kami 

mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka adakah 

orang yang mengambil pelajaran? (33) Kaum Luth pun 

telah mendustakan ancaman-ancaman. (34) 

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 

mereka angin yang membawa batu-batu (yang menimpa 

mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami 

selamatkan sebelum fajar menyingsing. (35) Sebagai 
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nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan 

kepada orang-orang yang bersyukur. (36) Sesungguhnya 

(Nabi Luth j) telah memperingatkan mereka akan 

siksaan Kami, maka mereka mendustakan ancaman-

ancaman (tersebut). (37) Sesungguhnya mereka telah 

membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada 

mereka), lalu Kami butakan mata mereka, maka 

rasakanlah siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (38) 

Sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa 

siksaan yang kekal. (39) Maka rasakanlah siksaan-Ku 

dan ancaman-ancaman-Ku. (40) Sesungguhnya telah 

Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran? (41) 

Sesungguhnya telah datang kepada para pengikut fir’aun 

ancaman-ancaman. (42) Mereka mendustakan mukjizat 

Kami semuanya, lalu Kami siksa mereka sebagai siksaan 

dari Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa. (43) Apakah 

orang-orang kafir kalian (wahai kaum musyrikin) lebih 

baik dari mereka itu, atau apakah kalian telah 

mempunyai jaminan kebebasan (dari siksaan) dalam 

Kitab-kitab yang terdahulu? (44) Atau apakah mereka 

mengatakan, “Kami adalah satu golongan yang bersatu 

yang pasti menang.” (45) Golongan tersebut pasti akan 

dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. (46) 

Sebenarnya Hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan 

kepada mereka dan Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 

pahit. (47) Sesungguhnya orang-orang yang berdosa 

berada dalam kesesatan (di dunia) dan dalam Neraka. 

(48) (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka di 

atas wajah-wajah mereka. (Dikatakan kepada mereka), 

“Rasakanlah sentuhan api Neraka.” (49) Sesungguhnya 
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Kami menciptakan segala sesuatu dengan takdir. (50) 

Perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 

mata. (51) Sesungguhnya Kami telah membinasakan 

orang yang serupa dengan kalian. Maka adakah orang 

yang mau mengambil pelajaran? (52) Segala sesuatu 

yang telah mereka perbuat tercatat dalam kitab-kitab 

catatan. (53) Dan segala (amalan) yang kecil maupun 

yang besar (semuanya) tertulis. (54) Sesungguhnya 

orang-orang yang bertaqwa berada dalam taman-taman 

(Surga) dan sungai-sungai. (55) Di tempat yang benar di 

sisi Rabb Yang Maha Kuasa.”
1
 

 

Rasulullah a biasa membaca Surat Qaf dan Surat 

Al-Qamar ketika shalat ‘Ied. Kerena dua surat tersebut 

mengandung janji, ancaman, permulaan kejadian 

manusia, kebangkitan, tauhid, penetapan kenabian dan 

perkara-perkara besar yang lainnya.
2
 Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‘Ubaidillah bin ‘Abdillah y;  

 

 �نَ � -َ 'َ  m �Aِ �ْ א
�N  6ٍ א�ِ � وَ �َ 1َ  لَ Kَ َ*  �بِ H �Mَ א
ْ  �َ �ْ  	َ �َ �ُ  ن� 1َ 
 َ� ْ�ُ �N َ]  א��ِ  لُ $ْ *ُ رَ  >ِ �ِ  1ُ 	َ  �N َ�  ِ9 A َ* وَ  >ِ �ْ C  َ� َN א��

�َ  �نَ -َ  :�ل�َ 9َ  ؟	ِ T ْMِ א
ْ C وَ (َ ْ% א8َْ  ْ� َ	 ُ1  ِ9 ْ� ِF َ�� ق (: ِ�ـ

                                                 
1
 QS. Al-Qamar : 1 - 55. 

2
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1517. 
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 ْ�Pِ�َ
�ْ	"نِ אُْ
�َ�ُ� وَאْ�َ��� (: ، وَ )6ِ وَאْ ��
אْ�َ�َ	َ�ِ� א
 ُ	�َ�َ
 ).אْ

 

“Bahwa ‘Umar bin Khththab y bertanya kepada Abu 

Waqid Al-Laitsi y (tentang surat) apa yang biasa dibaca 

oleh Rasulullah a dalam Shalat ‘Idul Adh-ha dan ‘Idul 

Fitri? Abu Waqid y menjawab, “Beliau biasa membaca 

“Qaf, demi Al-Qur’an yang mulia”
3
 serta “Telah dekat 

Hari Kiamat dan telah terbelah bulan.
4
”

5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3
 Surat Qaf. 

4
 Surat Al-Qamar. 

5
 HR. Muslim : 891. 
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TAFSIR SURAT AL-QAMAR 
 

 

�َ�ُ� وَאْ�َ��� אِ  ��
�َ�َ	َ�ِ� אْ ُ	�َ�َ
 ∪⊆∩ אْ

”Telah dekat Hari Kiamat dan telah terbelah bulan.” 

 

Maknanya adalah; telah dekat Hari Kiamat dan 

telah terbelah bulan menjadi dua bagian.
6
 

 

Para ulama’ telah bersepakat bahwa bulan pernah 

terbelah pada masa Nabi a dan itu merupakan salah satu 

mukjizat kenabian yang sangat jelas, sebagaimana yang 

disebutkan dalam hadits-hadits yang mutawatir.
7
 Ketika 

Rasulullah a beserta para Sahabatnya berada di Mina –

saat bulan purnama-
8
 penduduk Makkah meminta 

Rasulullah a untuk memperlihatkan bukti kenabian, 

maka Rasulullah a berdoa kepada Allah q sehingga 

dalam waktu sekejab terbelahlah bulan.
9
 Kejadian 

tersebut terjadi sebelum hijrah.
10

 Kejadian ini belum 

pernah terjadi pada Rasul sebelumnya.
11

 Sebagaimana 

diriwayatkan dari ’Abdullah bin Mas’ud y, ia berkata; 

 

                                                 
6
 At-Tafsirul Muyassar, 528. 

7
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1518. 

8
 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/536. 

9
 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 352. 

10
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1518. 

11
 Taisirul Karimir Rahman, 824. 
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 َ� ْ� َ> َ� َ� � ْ) ُ�  َ' َi  َא��ِ  لِ $ْ *ُ ر  [َ �N ُ �N َ�  ِ� ِ� َ> C َ* وَ  >ِ �ْ C  َ� َN א��
�َ א
ْ  َ� T َNَ א א�ْ ذَ  ِ  َ� ُ	  ِ9 ْN َ� َ� ْ� ِ�  

 

“Ketika kami bersama Rasulullah a di Mina, lalu bulan 

terbelah menjadi dua bagian.”
12

 

 

Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik y; 

 

ُ �N َ]  א��ِ  لَ $ْ *ُ א رَ $ْ 
ُ Kَ َ*  �َ @� 'َ  4َ 0ْ 1َ  ن� 1َ   �َ �N َ* وَ  >ِ �ْ C  َ� َN א��
�ُ  نْ 1َ  ِ	 َ� ُF ْ�  َ�" ً�  َ9 َK َא0ُ ر ُ�  ْ
�َ א َ� َ	  Bِ �� אءً 	َ א �ِ وْ C َ1 رَ �� �َ  �ِ �ْ �َ 
 َ� ْ� َ> ُF َ��. 

 

“Penduduk Makkah meminta Rasulullah a untuk 

memperlihatkan bukti (kenabian), maka beliau 

memperlihatkan kepada mereka bulan terbelah menjadi 

dua bagian sehingga mereka dapat melihat gua Hira’ 

(dari celah) di antara keduanya.”
13

 

 

Bulan terbelah menjadi dua bagian, satu bagian 

berada di atas bukit Shafa dan bagian yang lainnya 

berada di atas bukit Marwa.
14

 Sebagaimana diriwayatkan 

dari ’Abdullah bin Mas’ud y, ia berkata; 

                                                 
12

 HR. Muslim : 2800. 
13

 HR. Bukhari : 3868, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2802. 
14

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 352. 
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�َ א
ْ  �� �َ א�ْ  َ� ُ	  َ� َN َ� C ْF ِ6  َא��ِ  لِ $ْ *ُ ر  [َ �N ُ  >ِ �ْ C  َ� َN א��
�َ 	ْ �N َ�  ِ9 َ* وَ  َ� ْ� ِ�  ِ9 ْ	 َ� �لَ �َ 9َ  >ُ �َ وْ دُ  �ً �َ 	ْ 9ِ وَ  P َ. ِ4َ א
ْ  قَ $ْ 9َ  �ً 
ُ �N َ]  א��ِ  لُ $ْ *ُ رَ    .אوْ F ُ6َ א�N َ�:  Bْ َ* وَ  >ِ �ْ C  َ� َN א��

 

“Bulan terbelah pada masa Rasulullah a menjadi dua 

bagian; satu bagian berada di atas bukit dan bagian yang 

lainnya berada di (bukit) yang lainnya. Rasulullah a 

bersabda, “Saksikanlah”
15

 

 

 

 ���# وَِ نْ  �ً��$ْ ْ&ِ	ُ%$ْ َ	وْא "َُ� ∪⊅∩ ْ�َ�ِ�	+ א ِ*ْ(ٌ	 '# ُ
$ْ א وََ

”Jika mereka (kaum musyrikin) melihat suatu tanda 

(mukjizat), mereka berpaling dan berkata, “ 

(Ini adalah) sihir yang terus-menerus.” 

 

Maknanya adalah; jika kaum musyrikin melihat 

suatu mukjizat yang menunjukkan kebenaran Rasulullah 

a
16

 berupa terbelahnya bulan,
17

 mereka berpaling 

mengingkari dan berkata, “Ini adalah sihir yang berulang-

ulang.”
18

  

 

                                                 
15

 HR. Bukhari : 4864. 
16

 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
17

 Zadul Masir, 1369. 
18

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 354. 
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 ْ$�ُ �	+ ء0َُْ� وَُ-#4 1َْ'ٍ	 '# "$0َْ1َ  "א وَא/�َ.ُ&$ْ وََ-,�ِ�َ�ْ ∩⊂∪ 

”Mereka mendustakan (Rasulullah a) dan mengikuti 

hawa nafsu mereka, padahal setiap urusan 

telah ada ketetapannya.” 

 

Maknanya adalah; mereka mendustakan Rasulullah 

a dan mengikuti hawa nafsu mereka, padahal setiap 

urusan yang baik maupun yang buruk telah ada 

ketetapannya yang akan kembali kepada pelakunya.
19

 

Ketetapan bagi para pendusta adalah kerendahan dan 

kerugian di dunia serta Neraka di akhirat, sedangkan 

ketetapan untuk Rasulullah a dan orang-orang yang 

mengikutinya adalah kemenangan dan pertolongan di 

dunia serta Surga di akhirat.
20

 

 

 

 َ5 6ْ�َ
  ∪⊇∩ ِ> ُ'ْ;د5ََ	ٌ ءِ َ'� �9ِْ 7ء0َُْ� ِ'َ� א8َْْ�.َ 7وََ

“Sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa 

kisah yang di dalamnya terdapat ancaman.” 
  

Maknanya adalah; sesungguhnya telah datang 

kepada orang-orang kafir Makkah
21

 beberapa kisah umat-

umat yang mendustakan para Rasul dan siksaan yang 

                                                 
19

 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
20

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 354. 
21

 Zubdatut Tafsir, 529. 
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menimpa mereka yang dapat mencegah dari kesyirikan 

dan sikap pendustaan terhadap Rasul.
22

 

 

 


َ?ٌ� 9ََ�� /ُْ?ِ� א
<#ُ,رُ ِ��َ �ٌ�َ@ْ�ِ ∩∈∪ 

”(Itulah) suatu hikmah yang sempurna, namun 

peringatan-peringatan tersebut tidak berguna 

(bagi mereka).” 

 

Maknanya adalah; itulah suatu hikmah yang 

sempurna sehingga tidak ada seorang pun yang memiliki 

alasan di hadapan Allah q,
23

 namun peringatan-

peringatan tersebut tidak berguna bagi mereka yang 

mendustakan kebenaran.
24

 

 

 

אعِ ِ َ
AْBَ Cءٍ �# 9َ  �6
�ْ$مَ َ�6ْعُ אَ �ْFُ>ْ�َ ل�$َ�َ ٍ	@ُ ∩∉∪ 

”Maka berpalinglah engkau dari mereka. (Ingatlah) 

hari (ketika Malaikat) penyeru menyeru (mereka) 

kepada sesuatu yang tidak menyenangkan.” 

 

                                                 
22

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1519. 
23

 Taisirul Karimir Rahman, 824. 
24

 Aisarut Tafasir, 1846. 
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Maknanya adalah; maka berpalinglah engkau wahai 

Rasulullah a dari mereka
25

 dan biarkanlah Allah q yang 

akan menghukum mereka.
26

 Karena mereka adalah 

orang-orang yang keras kepala dan sombong.
27

 Ingatlah 

hari ketika Malaikat Israfil j menyeru mereka –

melalui tiupan yang kedua-
28

 kepada sesuatu yang 

mengerikan dan tidak disukai oleh manusia.
29

 

 

 

 ْ$5ُ	ُHْ�ً&� �Iَ�َْ1ر0ُُْ� َ ��Jُ ِنَ ِ'َ� א6َ5َْ8ْאث 

 ∪∠∩ ْ<َ�ِ�	ٌ َ-Fُ��َKْ� 5ََ	אدٌ '# 

”Pandangan-pandangan mereka tertunduk 

(ketika) mereka keluar dari kubur seakan-akan 

mereka belalang yang beterbangan.” 

 

Maknanya adalah; pandangan-pandangan mereka 

tertunduk hina ketika mereka keluar dari kubur 

berhamburan dengan cepat menuju Mahsyar seakan-akan 

mereka belalang yang beterbangan,
30

 karena sangat 

banyak dan menyebar.
31

 

 

                                                 
25

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 527. 
26

 Aisarut Tafasir, 1846. 
27

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 356. 
28

 Zadul Masir, 1370. 
29

 Taisirul Karimir Rahman, 824. 
30

 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
31

 Aisarut Tafasir, 1846. 
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 ْ�&ِMِFْ'ُ ْ$�ُ�אعِ َ �6
 نَ لُ אْ
َ@�9ُِ	وْ َ� ِ َ
C א

 ∪∇∩ 0ََ,א َ�ْ$مٌ َ�ِ�	ٌ 

”Mereka datang dengan cepat kepada penyeru tersebut. 

Orang-orang kafir berkata, “Ini adalah hari yang sulit.” 

 

Maknanya adalah; mereka datang dengan cepat 

menyambut panggilan Malaikat Israfil j yang 

menyeru tersebut. Orang-orang kafir berkata, “Ini adalah 

hari yang berat.” Namun hari itu mudah bagi orang-orang 

yang beriman.
32

 

 

 

�ْ$مُ ُ�$ْ َ �ْFُNَ.ْ�َ �ْ�َ �,-َ ْ$�ُ  א َ�ْ.6ََ��حٍ 9ََ@,�

 ْ$
ُ�� ∪∩ אزْد5ُِ	َ نٌ و� א َ'Pُْ<$ْ وََ

”Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh, 

maka mereka mendustakan hamba Kami (Nabi Nuh j) 

dan mereka mengatakan, “Ia adalah orang gila.” 

Ia juga sudah pernah diberi ancaman.” 

 

Maknanya adalah; sebelum mereka telah mendustakan 

pula kaum Nuh, maka mereka mendustakan hamba Kami 

Nabi Nuh j
33

 dan mereka mengatakan, “Ia adalah 

                                                 
32

 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
33

 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 741. 
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orang gila.” Ia juga sudah pernah diberi ancaman dengan 

sangat keras,
34

 jika ia tidak menghentikan dakwahnya.”
35

  

 

Kaum Nuh mengancam Nabi Nuh j dengan 

mengatakan;
36

 

 

 ْ$
ُ��َ �
 �ْaِ
�� ُ�$ْ א ََ <ِ�َ>ْ/َ �ْ ْ$@ُ�َ
 .�َ ِ'�ْ َ��� ِ'َ� אْ
َ�ْ	5ُ$ْ حُ َ

 

“Mereka berkata, “Jika engkau tidak berhenti (dari 

dakwah) wahai Nuh, niscaya engkau benar-benar akan 

termasuk orang-orang yang dirajam.”
37

 

 

Demikianlah perlakuan semua musuh-musuh para 

Rasul terhadap Rasul mereka.
38

 Ini merupakan penghibur 

untuk Rasulullah a.
39

 

 

 

 Aِْ�َّ1 <ُ��َ6َ9ََ�� ر  ْ$Nُ?ْ'َ ْ	Iِ�َ�ْ�9َ ٌب ∩⊇⊃∪  

”Maka ia berdoa kepada Rabb-nya, “Sesungguhnya aku 

adalah orang yang dikalahkan, maka tolonglah (aku).” 

 

                                                 
34

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 360. 
35

 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
36

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1519. 
37

 QS. Asy-Syu’ara’ : 116. 
38

 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
39

 Aisarut Tafasir, 1847. 
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Maknanya adalah; maka Nabi Nuh j berdoa 

kepada Rabb-nya,
40

 “Sesungguhnya aku adalah orang 

yang dikalahkan, aku tidak mampu melawan mereka,
41

 

maka tolonglah aku.”
42

 

 

Nabi Nuh j berdoa kepada Allah q setelah 

Allah q menurunkan wahyu kepadanya bahwa tidak 

akan ada di antara mereka yang akan beriman, kecuali 

sebagian kecil yang telah beriman.
43

 Allah q berfirman; 

 


C ُ�$ْ و1َوُْ َ ِ Aَ�ِ #� �ْ
�6ْ حٍ 1َ��ُ> ََ �ْ'َ �k ِ hَ'ِ$ْ�َ �ْ'ِ �َ'ِuْ
 ْ$�ُ�-َ ��َ�ِ \ْaِ�َ.ْ/َ _َ9َ �َ'َ" ْ$Nُ&َTْ� .نَ א َ

 

“Diwahyukan kepada Nabi Nuh j, bahwa sekali-kali 

tidak akan beriman di antara kaummu, kecuali orang-

orang yang telah beriman. Maka janganlah engkau 

bersedih terhadap apa yang selalu mereka kerjakan.”
44

 

 

 

 َ>)ْ�َTَ9َ7  َ� ��
 ∪⊆⊆∩ ْ<Fَِ�	ٍ ءٍ '# 7ءِ ِ��َ $َ�َْ17אبَ א

”Maka Kami bukakan pintu-pintu langit 

dengan (menurunkan) air yang tercurah.” 

                                                 
40

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 529. 
41

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1519. 
42

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/539. 
43

 Adhwaul Bayan, 6/325. 
44

 QS. Hud : 36. 
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Maknanya adalah; maka Kami bukakan pintu-pintu 

langit dengan menurunkan air hujan yang tercurah 

dengan sangat deras.
45

 

 

 

ْ	َ�� א8ْرَْضَ ُ�ُ�$ْ  �P9ََو َ�
�C אَْ�َ
 ءُ �9َ ��ً7ْ

�6ِرَ ُ 6ْ�َ 	ٍ'َْ1 CNَ�َ ∩⊇⊄∪ 

”Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata 

air, maka bertemulah air-air tersebut untuk 

suatu urusan yang sungguh telah ditetapkan.” 

 

Maknanya adalah; dan Kami jadikan bumi 

memancarkan mata air-mata air yang deras, maka 

bertemulah air dari langit dan air dari bumi untuk 

menenggelamkan mereka dengan banjir besar
46

 yang 

sungguh telah ditetapkan di Lauhul Mahfuzh
47

 sebagai 

hukuman bagi orang-orang yang zhalim dan melampaui 

batas.
48

 

 

Seluruh bagian bumi seolah-olah adalah sumber air 

yang memancar, hingga dapur api yang merupakan 

tempat yang paling jauh dari air karena panas dan 

                                                 
45

 Aisarut Tafasir, 1847. 
46

 Aisarut Tafasir, 1847. 
47

 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 529. 
48

 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
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keringnya juga memancarkan air.
49

 Sebagaimana firman 

Allah q; 

 

 رُ ءَ 1َْ'ُ	َ�� و�9ََرَ א
��<#$ْ 57َ  אC���َ ِ ذَ 

 

“Hingga apabila telah datang perintah Kami dan dapur 

telah memancarkan air.”
50

 

 

 

 ∪⊃⊆∩ دُُ*	ٍ وNْ�َ�َََ<�هُ CNَ�َ ذَאتِ 1َْ
َ$אحٍ و� 

”Kami angkut Nabi Nuh (j) ke atas (bahtera) 

yang terbuat dari papan-papan dan paku-paku.” 

 

Maknanya adalah; Kami selamatkan Nabi Nuh 

j, orang-orang yang beriman bersamanya dan berbagai 

jenis makhluk
51

 secara berpasangan
52

 ke atas bahtera 

yang terbuat dari papan-papan dan disatukan dengan 

paku-paku.
53

 

 

Kata “alwah” (papan-papan) disebutkan dalam 

bentuk jamak dan nakirah menunjukkan bahwa 

jumlahnya yang banyak dan ukurannya yang sangat 

                                                 
49

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 361. 
50

 QS. Hud : 40. 
51

 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
52

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 362. 
53

 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
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besar.
54

 Seorang muslim dan muslimah hendaknya tidak 

menanyakan lebih dalam tentang; apa jenis kayu untuk 

papan bahtera Nabi Nuh j, berapa panjang papan 

tersebut dan yang semisalnya. Karena apa yang 

disembunyikan di dalam Al-Qur’an dan tidak ditentukan 

secara khusus, maka tidak ada manfaat untuk 

mengetahuinya. Sebagaimana disebutkan dalam kaidah 

tafsir Al-Qur’an; 

 

 َ' ِ<�ِ9َ	ِ&ْ'َ Aْ9ِ َ6َةvِ�9َ _َ9َ ِن"	ْ�ُ
 � A9ِ �َFِ�ُْ1 אْ

 

”Apa yang disembunyikan di dalam Al-Qur’an, maka 

tidak ada manfaat untuk mengetahuinya.”
55

 

 

 

  ∪⊇⊆∩ َ�ْ� َ-�نَ ُ-Tِ	َ ءً ِ
ّ "Pْ/َ  َ;5َ �>َ>ِ�ُ�َْK�ِِ	يْ 

”Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami 

sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari.” 

 

Maknanya adalah; yang berlayar dengan 

pengawasan dan penjagaan Kami
56

 sebagai balasan bagi 

orang-orang yang diingkari oleh kaumnya,
57

 yaitu Nabi 

Nuh j.
58

  

                                                 
54

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 362. 
55

 Al-Muhadzdzab fi Ushulit Tafsir, 173. 
56

 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
57

 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
58

 Tafsirul Jalalain, 540. 
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Allah r melihat, melindungi dan menjaga bahtera 

Nabi Nuh j, karena bahtera tersebut dibuat atas dasar 

ketaqwaan kepada Allah r untuk menyelamatkan para 

wali-Nya agar tidak tenggelam.
59

 Nabi Nuh j dan 

orang-orang yang beriman bersamanya menaiki bahtera 

dengan menyebut Nama Allah q. Allah q menjaga 

mereka, meskipun bahtera berlayar dalam gelombang 

yang tinggi seperti gunung. Sebagaimana firman Allah 

q; 

 

ِ َ'Pَْ	א�0َא �9ِْ وََ��لَ אرَْ-ُ.$ْ  وَُ'ْ	َ*��0َ ِ ن�  �Fَ60 ِ�ْ�ِ� א��
 Aِْ�َّر  ْ$Tُ?َ
َ'ْ$جٍ  Aْ9ِ �ْFِ�ِ  وPْ/َ Aَ0َِِ	يْ  .�ٌ ِ��ْ رٌ ر� َ


Pَِ.�لِ ْ�-َ 

 

“Nabi Nuh j berkata, “Naiklah kalian semua ke 

dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu 

berlayar dan berlabuhnya.” Sesungguhnya Rabb-ku 

benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Bahtera tersebut berlayar membawa mereka dalam 

gelombang (yang tinggi) seperti gunung.”
61

 

 

 

                                                 
59

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 362. 
60

 Kata ini dibaca dengan imalah ) ٌ�
َ�'َ ِ( . Imalah adalah pembacaan 

fathah yang miring ke kasroh. Ra’ dibaca dengan Re’ dan huruf 

Ra’nya dibaca dengan tarqiq (tipis). 
61

 QS. Hud : 41 - 42. 
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 �/ 6ْ�َ
�ً� 4ْFَ9َ ِ'ْ� '#  7َ	ْ-َ<�0َ وَََ" ٍ	-ِ �6 ∩⊇∈∪  

”Dan sesungguhnya telah Kami menjadikannya sebagai 

pelajaran, maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; dan sesungguhnya telah Kami 

menjadikan kisah Nabi Nuh j dan kaumnya sebagai 

pelajaran
62

 bagi orang-orang yang datang setelah generasi 

Nabi Nuh j,
63

 maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran dari kisah tersebut?
64

 

 

 

 Aْ�ِنَ َ�َ,א�-َ Zَ�ْ@َ9َ  ِوَُ�ُ,ر ∩⊇∉∪  

”Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku 

dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; maka betapa dahsyatnya 

siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku bagi orang-orang 

yang mendustakan-Ku dan tidak beriman kepada para 

Rasul-Ku.
65

 

 

                                                 
62

 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
63

 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 529. 
64

 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 741. 
65

 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
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Siksaan untuk umat Nabi-nabi terdahulu bersifat 

umum. Adapun siksaan untuk umat Rasulullah a bersifat 

khusus yang tidak mengenai semuanya. Namun siksaan 

dapat menimpa beberapa wilayah tertentu disebabkan 

karena dosa-dosa yang dilakukan oleh beberapa orang di 

antara mereka.
66

 

 

 

 #' �ْ'ِ 4ْFَ9َ 	ِ-ْ ِ,ّN
�ْ	"نَ ُِ
ْ	َ�� אْ ���َ 6ْ�َ
ِ-	ٍ وََ �6 ∩⊇∠∪  

”Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah Kami 

mudahkan Al-Qur’an untuk dibaca, dihafal, dipahami dan 

direnungkan maknanya,
67

 karena Al-Qur’an adalah kata-

kata yang paling baik, maknanya paling benar dan 

penjelasannya paling terang, maka adakah orang yang 

mau mengambil pelajaran dan nasihat darinya?
68

 

 

Seandainya Allah q tidak memudahkan manusia 

dalam membaca Al-Qur’an, niscaya tidak ada seorang 

pun yang mampu membaca Al-Qur’an. Sebagaimana 

perkataan Ibnu ’Abbas p;
69
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 Taisirul Karimir Rahman, 826. 
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 َ
 ْ$ kَ َ1  א��َ  ن�  َ�
ِ Nَ �َ  هُ 	َ ��  C �َ ِن�  َkْאْ* 'َ  �َ �ْ �� 'ِ دَ א � َ� َM ُع� 
 َ1 َ� ٌ6  ِ' َ�  ْ
�َ  نْ H ْN �ِ  َ1َ א َ� َ@ �N َ�  ِ� َ@ _َ ِא��ِ  م. 

 

“Seandainya Allah q tidak memudahkan Al-Qur’an 

untuk lisan anak Adam, niscaya tidak ada seorang 

makhluk pun yang mampu berbicara dengan Kalamullah 

(Al-Qur’an).”
70

 

 

Semua ayat Al-Qur’an dapat dibaca secara 

lahiriyah dengan mudah. Berkata Sa’id bin Jubair 5;
71

 

 

 َ
�ُ  א��ِ  AْBَ ِ' ْ�  ُ- ُ� zِءٌ  َ\ �ْ  ْ� َ	 ُ1  ُ- #N ُ<  َ{ ِ0� ً	 ِ  א �k ْ
 .نَ "	ْ �ُ  א

 

“Tidak ada satu pun dari kitab-kitab (yang diturunkan 

oleh) Allah q yang dapat dibaca semuanya secara 

lahiriyah, kecuali Al-Qur’an.”
72

 

 

Di dalam ayat ini terdapat motivasi untuk 

memperbanyak membaca Al-Qur’an, mempelajarinya 

dan mengajarkannya.
73

 Sebaik-baik manusia adalah yang 

mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. 

Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Utsman y, dari Nabi a 

beliau bersabda; 
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73
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 ُ<�َ�N�ََنَ و"	ْ�ُ
  .ُ�ْJَ	�N&َ/َ �ْ'َ �ْ-َُ� אْ

 

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an 

dan mengajarkannya.”
74

 

 

 

 Aْ�ِنَ َ�َ,א�-َ Zَ�ْ@َ9َ ٌَ��د �ْ�َ   ∪∇⊆∩ وَ�ُُ,رِ  َ-,�

”Kaum ‘Ad pun mendustakan. Maka betapa dahsyatnya 

siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; kaum ‘Ad pun mendustakan 

Nabi Hud j. Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan 

ancaman-ancaman-Ku.
75

 

 

 

 �� ِ7  ْ� ً(� َ]ْ	َ]ً	א1رََْ*Fِ�ْNَ�َ �>َNْْ� رِ

 Aْ9ِ  #' \ٍ)ْ�َ ِم$ْ�َ ٍّ	�ِ�َ�ْ ∩⊇∪  

”Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 

mereka angin yang sangat kencang pada hari nahas 

secara terus-menerus.” 

 

                                                 
74

 HR. Bukhari : 5027, Abu Dawud : 1452 dan Tirmidzi : 2907. 
75

 Aisarut Tafasir, 1848. 
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Maknanya adalah; sesungguhnya Kami telah 

menghembuskan kepada mereka angin yang sangat 

dingin dan sangat kencang
76

 pada hari kesialan bagi 

kaum ‘Ad
77

 secara terus-menerus selama 7 malam 8 

hari.
78

 

 

Adanya hari kesialan merupakan salah satu 

keyakinan orang-orang jahiliyah yang telah dibatalkan 

oleh Islam.
79

 Hari kesialan hanya untuk orang-orang kafir 

yang telah dibinasakan oleh Allah q.
80

 

 

 

 #' 4ٍHْ�َ ُز�Pَ�َْ1 �ْFُ��َK-َ َس��>
�ِ&	ٍ َ/ْ<ِ;عُ אَ>ْ ∩⊄⊃∪  

”Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 

mereka 

pokok kurma yang tumbang.” 

 

Maknanya adalah; yang menerbangkan manusia 

dengan sangat tinggi hingga hilang dari pandangan lalu 

dihempaskan ke tanah dengan kepala di bawah yang 

menjadikan hancur dan terlepaslah kepalanya sehingga 

yang tersisa hanyalah tubuh tanpa kepala,
81

 seakan-akan 
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mereka adalah batang kurma
82

 yang tumbang karena 

tercabut oleh angin kencang dan jatuh ke tanah.
83

 

 

 

  ∪⊆⊅∩ وَُ�ُ,رِ  َ�َ,אZَ�ْ@َ9َ  Aْ�ِ َ-�نَ 

”Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku 

dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; maka betapa dahsyatnya 

siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku bagi orang-orang 

yang kufur kepada-Ku dan tidak beriman kepada para 

Rasul-Ku.
84

 

 

 

 ���َ 6ْ�َ
ْ-ِ	 4ْFَ9َ ِ'ْ� '# وََ ِ,ّN
�ْ	"نَ ُِ
ِ-	ٍ ْ	َ�� אْ �6 ∩⊄⊄∪  

”Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah Kami 

mudahkan Al-Qur’an untuk dibaca, dihafal, dipahami dan 

direnungkan maknanya maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran dan nasihat darinya?
85
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Allah q berulang kali menyebutkan ayat ini di 

akhir setiap kisah agar manusia bersemangat untuk 

mengambil pelajaran dari Al-Qur’an, karena Al-Qur’an 

telah dimudahkan.
86

 

 

 

 ْ$�َُ̂  �ْ�َ   ∪⊃⊅∩ دُ ِ��
<#ُ,رِ َ-,�

”Kaum Tsamud pun telah mendustakan 

ancaman-ancaman.” 

 

Maknanya adalah; kaum Tsamud yang merupakan 

kaumnya Nabi Shalih j mereka tinggal di dataran Hijr 

yang terletak di jalan Tabuk menuju kota Madinah
87

 

mereka pun telah mendustakan ancaman Nabi Shalih j 

kepada mereka
88

 berupa siksaan jika mereka tidak 

bersedia mengikuti Nabi Shalih j,
89

 ketika mereka 

diseru untuk menyembah Allah q semata dan tidak 

menyekutukan-Nya.
90
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 ْ$
ُ�� AْTِ ِ ذًא 
�  ��7ِ.ُ&ُ> ِ �� <�� وَא6ً�ِא �� 1ََ�َ�ً	א 'ِّ  "9ََ

  ∪⊇⊅∩ ُ*ُ&	ٍ َ%َ_لٍ و� 

”Maka mereka berkata, “Bagaimana kami akan 

mengikuti seorang manusia (biasa) di antara kita? 

Sesungguhnya kalau begitu (kami) benar-benar 

berada dalam keadaan sesat dan gila.” 

 

Maknanya adalah; maka mereka berkata, 

“Bagaimana kami akan mengikuti seorang manusia biasa 

di antara kita dan ia bukan Malaikat,
91

 kami adalah 

mayoritas sedangkan ia sendirian
92

 yang kedudukannya 

sama dengan yang lainnya?
93

 Sesungguhnya kalau begitu 

kami benar-benar jauh dari kebenaran dan kami berada 

dalam kegilaan.”
94

 

 

 

 ٌ	Bَِ1 ٌאب �,-َ $َ0ُ 4ْ�َ �>َ>ِ�ْ�َ �ْ'ِ <ِ�ْNَ�َ 	ُ-ْ ِ,ّ
�Aَ אِ
ُْ1َ1 ∩⊄∈∪  

”Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara 

kami? Sebenarnya ia adalah seorang yang 

sangat pendusta lagi sombong.” 
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Maknanya adalah; ”Apakah wahyu dan kenabian 

itu diturunkan kepadanya di antara kami,
95

 apa 

keistimewaannya sehingga ia mendapatkan kekhususan 

di antara kami,
96

 padahal ia tidak memiliki keistimewaan 

sedikit pun di atas kami? Sebenarnya ia adalah seorang 

yang sangat pendusta lagi sombong.”
97

 

 

 

 ْ$�ُNَ&ْ�َ*َ �' 6ًא َ̀ אبُ אBَِ8ْ	ُ نَ  �,@َ
  ∪∌⊅∩ ِ� אْ

”Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 

sebenarnya sangat pendusta lagi sombong.” 

 

Maknanya adalah; kelak mereka akan mengetahui 

saat siksaan menimpa mereka di dunia dan pada Hari 

Kiamat siapakah yang sebenarnya sangat pendusta lagi 

sombong,
98

 Nabi Shalih j ataukah mereka.
99

 

 

 

 �
 �ً>َ�ْ9ِ �ِ�َ��>
  ∪∠⊅∩ Fُْ� �9َرَْ/ِ�ْ.Fُْ� وَאْ].ِMَ	ْ'ُ ��� ِ ْ	Nُ*ِ$ א

”Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina 

sebagai ujian bagi mereka, maka tunggulah 

(tindakan) mereka dan bersabarlah.” 
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Maknanya adalah; sesungguhnya Kami akan 

mengeluarkan unta betina dari batu sebagaimana yang 

mereka minta
100

 sebagai ujian bagi mereka apakah 

mereka akan beriman atau tidak,
101

 maka tunggulah 

tindakan mereka dan bersabarlah dalam berdakwah 

kepada mereka serta dalam menghadapi gangguan 

mereka.
102

 

 

 

 َ�
Fُaْْ� 1نَ� אْ  ءَ ِ�ْ�َ�ٌ� َ�ْ�َ<�Fُْ 7وََ�ّ.ِ

  ∪∇⊅∩ ْ(bَ�َ	Bِ #4-ُ ٌْ	بٍ '# 

”Beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air 

tersebut dibagi antara mereka (dengan unta betina), 

tiap-tiap giliran minum dihadiri 

(oleh yang punya giliran).” 

 

Maknanya adalah; beritakanlah kepada mereka 

bahwa sesungguhnya air tersebut dibagi antara mereka 

dengan unta betina, satu hari untuk mereka dan satu hari 

yang lainnya untuk unta betina,
103

 tiap-tiap giliran minum 

dihadiri oleh yang punya giliran dan yang bukan 

gilirannya dilarang  minum.
104

 Air yang diminum oleh 
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unta betina dirubah menjadi susu murni yang mereka 

dapat memerahnya.
105

 

 

 

 َ	�َ&َ9َ Ccَ�&َ�َ9َ �ْFُ.َ�ِ�[َ 9ََ<�دَوْא ∩⊄∪  

”Maka mereka memanggil temannya, lalu temannya 

menangkap (unta betina tersebut) dan membunuhnya.” 

 

Maknanya adalah; maka kaum Tsamud bersepakat 

untuk menyembelih unta betina
106

 sehingga mereka 

memanggil temannya yang paling kuat dan paling 

pemberani,
107

 yaitu Qudar bin Salif.
108

 Lalu ia 

menangkap dan melumpuhkan unta betina tersebut 

dengan memotong kakinya serta langsung 

menyembelihnya.
109

 

 

 

 Aْ�ِنَ َ�َ,א�-َ Zَ�ْ@َ9َ  ِوَُ�ُ,ر ∩⊂⊃∪  

”Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku 

dan ancaman-ancaman-Ku.” 
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Maknanya adalah; maka betapa dahsyatnya 

siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku bagi orang-orang 

yang kufur kepada-Ku dan mendustakan Rasul-Ku.
110

 

Kemudian dijelaskan siksaan untuk mereka:
111

 

 

 

 א9ََ@�ُ�$ْ  א6َ�ِةً 1رََْ*Fِ�ْNَ�َ �>َNْْ� َ]ْ�َ(ً� و�  7ِ �� 

 ْ��ِFَ-َ ِ	eِ�َ)ْ�ُ
  ∪⊆⊃∩ ِ� אْ

”Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu 

suara yang keras menggelegar, maka jadilah mereka 

seperti rumput kering (yang dikumpulkan oleh orang) 

yang mempunyai kandang binatang.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami 

menimpakan atas mereka satu suara Malaikat Jibril j 

yang keras menggelegar yang menghancurkan jantung 

mereka sehingga mereka semuanya mati bergelimpangan 

di rumah-rumah mereka,
112

 maka jadilah mereka seperti 

rumput kering yang dikumpulkan oleh orang yang 

mempunyai kandang binatang untuk dijadikan sebagai 

pagar dan kandang bagi ternak mereka.
113

 Namun Allah 

q menyelamatkan Nabi Shalih j dan orang-orang 

yang beriman bersamanya.
114
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 #' �ْ'ِ 4ْFَ9َ 	ِ-ْ ِ,ّN
�ْ	"نَ ُِ
ْ	َ�� אْ ���َ 6ْ�َ
ِ-	ٍ وََ �6 ∩⊂⊄∪  

”Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mau mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah Kami 

mudahkan Al-Qur’an untuk dibaca, dihafal, dipahami dan 

direnungkan maknanya maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran dan nasihat darinya?
115

 

 

Al-Qur’an merupakan sumber kesempurnaan dan 

kebahagiaan.
116

 Barangsiapa yang bersungguh-sungguh 

dalam menghafal Al-Qur’an, niscaya Allah q akan 

memudahkannya dan barangsiapa yang bersungguh-

sungguh dalam mentadabburi Al-Qur’an, niscaya Allah 

q pun akan memudahkannya.
117

 

 

 

 ْ$
�ْ$مُ َُ �ْ�َ   ∪⊃⊃∩ طٍ ِ��
<#ُ,رِ َ-,�

”Kaum Luth pun telah mendustakan 

ancaman-ancaman.” 
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Maknanya adalah; Kaum Luth –yaitu penduduk 

kota Sadum- pun telah mendustakan ancaman-ancaman 

Nabi Luth j.
118

 

 

Kaum Luth tidak memiliki nama yang dikenal oleh 

orang-orang Arab, kecuali dengan nama ini.
119

 Kaum 

Luth melakukan dosa besar yang keji yaitu homoseksual, 

mereka menyalurkan syahwatnya kepada sesama laki-

laki.
120

 Sebuah perbuatan keji yang belum pernah 

dilakukan oleh seorang pun dari penduduk bumi selain 

mereka.
121

 

 

 

 �� ِ7  �g ِ �.ً[ِ��َ �ْFِ�ْNَ�َ �>َNْ*ََْ1ر  ْ$
ْ�َ<��0ُْ طٍ �� "لَ ُ �P 

 ٍ	)َ�َ�ِ ∩⊂⊆∪  

”Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 

mereka angin yang membawa batu-batu (yang 

menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka 

Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami telah 

menghembuskan kepada mereka badai yang membawa 

batu-batu kecil yang menimpa mereka, kecuali kedua 
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putri Nabi Luth
122

 dan orang-orang beriman bersama 

Nabi Luth j.
123

 Mereka Kami selamatkan di akhir 

malam
124

 menjelang Shubuh sebelum fajar 

menyingsing.
125

  

 

 


Pْ�َ hَِ;يْ ِ�ْ&َ�ً� 'ِّ ِ,َ-َ ��َ6ِ>ْ�ِ �ْ  َ	@َBَ �ْ'َ ∩⊂∈∪  

”Sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi 

balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” 

 

Maknanya adalah; sebagai nikmat dari Kami untuk 

mereka, dengan diselamatkannya mereka dan 

dibinasakannya musuh mereka. Demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur 

terhadap nikmat-nikmat Kami,
126

 dengan beriman kepada 

Kami dan mentaati Kami.
127

 

 

�6ْ 1َْ�َ,رMْ�َ �ْ0ََُ�َ�َ<� 9ََ�َ��رَوْא ِ��
<#ُ,رِ َ
  ∪∌⊃∩ وََ

”Sesungguhnya (Nabi Luth j) telah memperingatkan 

mereka akan siksaan Kami, maka mereka mendustakan 

ancaman-ancaman (tersebut).” 
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Maknanya adalah; sesungguhnya Nabi Luth j 

telah memperingatkan mereka akan siksaan Kami, maka 

mereka tidak mendengarkan, tidak mempedulikan, 

meragukan dan mendustakan ancaman-ancaman 

tersebut.
128

 Kami tidak menyiksa mereka tanpa memberi 

peringatan terlebih dahulu.
129

 

 

 

�6ْ رَאوَدُوْ َ
 �Fُ>َ�ُ�َْ1ْ  7هُ َ�ْ� َ%Mَ9َ <ِTِ�َْ�ْ�<َ وََ

�$ْ 9َُ,وْ ُ Aْ�ِوَ�ُُ,رِ  א َ�َ,א ∩⊂∠∪  

”Sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 

menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami 

butakan mata mereka, maka rasakanlah siksaan-Ku 

dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya mereka telah 

membujuk Nabi Luth j agar menyerahkan tamunya –

yaitu; Malaikat Jibril, Malaikat Mikail dan Malaikat 

Israfil k yang datang dalam wujud laki-laki yang 

tampan-
130

 kepada mereka agar mereka dapat melakukan 

perbuatan keji terhadap tamu-tamu tersebut,
131

 lalu 

Malaikat Jibril j memukul mereka dengan sayapnya 

hingga membutakan mata mereka semuanya,
132

 maka 
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rasakanlah siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku yang 

telah diancamkan oleh Nabi Luth j kepada kalian.
133

 

 

 

َ(Fُْ� ُ�ْ@َ	ةً َ�َ,אبٌ '#  �.[َ 6ْ�َ
�	+ وََِ�َ�ْ ∩⊂∇∪  

”Sesungguhnya pada esok harinya mereka 

ditimpa siksaan yang kekal.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya pada esok harinya 

mereka ditimpa siksaan yang kekal hingga di akhirat.
134

 

Siksaan untuk kaum Luth ditimpakan di waktu pagi 

sebagaimana siksaan yang ditimpakan kepada kaum ’Ad 

juga di waktu pagi.
135

 

 

Negeri kaum Luth dijungkirbalikkan dan mereka 

dihujani dengan batu-batu dari Neraka yang menyala-

nyala.
136

 Karena fitrah dan tabiat mereka telah terbalik, 

maka Allah q pun membalik bangunan-bangunan 

mereka dan melempari mereka dengan batu-batu dari 

Nereka.
137
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�$ْ 9َُ,وْ ُ Aْ�ِوَ�ُُ,رِ  א َ�َ,א ∩⊂∪  

”Maka rasakanlah siksaan-Ku 

dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; maka rasakanlah siksaan-Ku dan 

ancaman-ancaman-Ku yang telah diancamkan oleh Nabi 

Luth j kepada kalian.
138

 

 

 

 	ِ-ْ ِ,ّN
�ْ	"نَ ُِ
ْ	َ�� אْ ���َ 6ْ�َ
ِ-	ٍ 4ْFَ9َ ِ'ْ� '# وََ �6 ∩⊆⊃∪  

”Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mau mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah Kami 

mudahkan Al-Qur’an untuk dibaca, dihafal, dipahami dan 

direnungkan maknanya maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran dan nasihat darinya?
139

 

 

Ini merupakan motivasi untuk menghafal Al-

Qur’an dan merenungi maknanya, karena telah 

dimudahkan oleh Allah q.
140
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 َ5 6ْ�َ
  ∪⊆⊇∩ ءَ "لَ 9ِْ	َ�ْ$نَ א
<#ُ,رُ 7وََ

”Sesungguhnya telah datang kepada para pengikut 

fir’aun ancaman-ancaman.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah datang 

kepada para pengikut fir’aun ancaman-ancaman Nabi 

Musa dan Nabi Harun j.
141

 

 

 

 ْ$�ُ �,-َ ْ�;ِ�َ ,َJَْ1 �ْ0ُ��َ,ْJََK9َ �Fَ ِNّ-ُ �>َ/ِ���6ِ�َرٍ ٍ; '# א 7�َِْ ∩⊆⊄∪  

”Mereka mendustakan mukjizat Kami semuanya, 

lalu Kami siksa mereka sebagai siksaan dari 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa.” 

 

Maknanya adalah; mereka mendustakan mukjizat 

Kami semuanya yang berjumlah sembilan mukjizat, –

yaitu; tongkat yang dapat berubah menjadi ular, tangan 

yang bercahaya putih, banjir, belalang, kutu, katak, air 

minum yang berubah menjadi darah, musim kemarau 

yang panjang, hancurnya harta benda dan terbelahnya 

lautan,-
142

 lalu Kami siksa mereka sebagai siksaan dari 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa dengan 

menenggelamkan mereka ke lautan.
143
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Nabi Musa diberikan sembilan mukjizat. 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

 ْ$'ُ �>َ�ْ/َ" 6ْ�َ
َ<�تٍ وََ ��تٍ َ�ّ�َِ" iَ�ْ/ِ C*َ 

 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Nabi 

Musa j sembilan mukjizat yang nyata.”
144

 

 

Allah q juga berfirman; 

 

 ْ$#M
�Tَدِعَ K9َرََْ*Fِ�ْNَ�َ �>َNُْ� א �b
4َ وَא ���ُ
�9َنَ وَאْ
Pََ	אدَ وَאْ
مَ "َ��تٍ '#  �6
َ_تٍ �9َْ*َ�ْ@َ.ُ	وْ وَא �ITَ ْ$�ُ�-ََא و �'ً$ْ�א َ

 #' ْ�'ِ	ِPْ َ�. 

 

“Kami kirimkan kepada mereka banjir, belalang, kutu, 

katak dan darah sebagai bukti yang jelas, namun mereka 

tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum 

yang berdosa.”
145
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 ِّ' 	ٌ�ْJَ �ْ-ُُر� �T-َُ1 َ	�َ �ْ@ُ
 ءَةٌ "ْ� 1وَُ
aُِ@ْ� 1مَْ َ

 ِ	ُ� #;
  ∪⊃⊇∩ A9ِ א

”Apakah orang-orang kafir kalian (wahai kaum 

musyrikin) lebih baik daripada mereka, atau kalian 

telah mempunyai jaminan kebebasan (dari siksaan) 

dalam kitab-kitab yang terdahulu?” 

 

Maknanya adalah; apakah orang-orang kafir kalian 

–wahai kaum musyrikin Makkah- lebih baik daripada 

kaum yang telah disebutkan, seperti; kamu Nuh, kaum 

’Ad, kaum Tsamud, kaum Luth dan fir’aun beserta para 

pengikutnya
146

 yang telah dibinasakan dengan 

ditimpakan berbagai siksaan kepada mereka,
147

 atau 

kalian telah mempunyai jaminan kebebasan dari siksaan 

dalam kitab-kitab para Nabi yang terdahulu?
148

 Kalian 

tidak lebih baik dari orang-orang kafir terdahulu dan 

kalian juga tidak mempunyai jaminan kebebasan dari 

siksaan dalam kitab-kitab para Nabi yang terdahulu.
149
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 ْ$�ُ�  ∪⊇⊇∩ ْ<Iِ�َ	iٌ ٌ '# نَ َ�ْ(ُ� 5َِ��ْ ُ
$ْ 1مَْ َ

”Atau apakah mereka mengatakan, “Kami adalah 

golongan yang bersatu yang pasti menang.” 

 

Maknanya adalah; atau apakah mereka 

mengatakan, “Kami adalah golongan yang bersatu yang 

pasti menang atas musuh-musuh kami.
150

 

 

 

 ْ$#
$َ��ُ	َ َ*Fْ�َُ;مُ אْ
iُ�ْPَ وَُ #6
  ∪∋⊇∩ نَ א

”Golongan tersebut pasti akan dikalahkan 

dan mereka akan mundur ke belakang.” 

 

Maknanya adalah; golongan orang-orang kafir 

Makkah tersebut pasti akan dikalahkan oleh orang-orang 

yang beriman dan mereka akan melarikan diri mundur ke 

belakang di hari perang Badar.
151

 

 

Perang Badar terjadi pada tanggal 17 Ramadhan 

tahun 2 H. Jumlah pasukan musyrikin sebanyak 1.000 

orang, sedangkan pasukan kaum muslimin berjumlah 319 

orang. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Umar bin 

Khaththab y, ia berkata; 
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 َ
ُ �N َ]  א��ِ  لُ $ْ *ُ رَ  	َ eَ �َ  رٍ 6ْ �َ  مُ $ْ �َ  �نَ � -َ ��   >ِ �ْ C  َ� َN א��

َ  ِ  �َ �N َ* وَ  ْ

ْ 1َ  �ْ 0ُ وَ  �َ �ْ -ِ 	ِ �ْ �ُ C א Zٌ  َ1َ و [ْ َ) �ُ� ُ<  َ̂ _َ ُ^ ِ� َv� ٍ� 
�ْ �َ �ْ*  9َ ً_ 5ُ رَ  	َ �َ �َ  �َ &َ ْ� /ِ وَ  َ. 4َ  َ� ِ. #A  ِ��א  [َ �N ُ  >ِ �ْ C  َ� َN א��
�ِ א
ْ  �َ �N َ* وَ  ْ. َN َ�  ُ^ ��  َ' �6  َ� َ6 ْ� ِ<  َ9 َP َ& 4َ  َ� ْF ِ� Zُ  ِ� َ	 ِ�ّ ِ<:  �N
 �� Fُ א
 َ1 ْ� ِP ْ;  ِ
 Aْ  َ' َ6ْ �َ � و َ/ ِ> Aْ  �N
 نْ  ِ  �� Fُ א
Aْ  �N <ِ /َ 6ْ �َ � وَ 'َ  "تِ  �� Fُ א
 /ُ ْF ِN hْ  َ0 ِ, ِه  ْ
kَ ُ/  ْ& َ. ْ6  ِ9 A  مِ َ_ ْ* אْ|ِ  Iَ َ�� ُ�  ِ' ْ�  َ1 ْ0 ِ4 &ِ א

 ضِ رْ א8َْ 

 

“Pada waktu hari perang Badar Rasulullah a melihat ke 

arah orang-orang musyrik yang berjumlah 1.000 orang. 

Sedangkan para Sahabat berjumlah 319 orang. Kemudian 

Nabiyullah a menghadap ke arah Kiblat, lalu 

membentangkan tangannya dan mulai berdoa (kepada) 

Rabb-nya. (Beliau mengatakan), “Ya Allah, penuhilah 

apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, 

datangkanlah apa yang Engkau janjikan kepadaku. Ya 

Allah, jika Engkau mengalahkan kelompok orang Islam 

ini niscaya Engkau tidak akan disembah lagi di bumi.”
152

 

 

Rasulullah a keluar ke medan Badar dengan 

mengenakan baju besi beliau dan membaca Surat Al-

Qamar ayat yang ke-45. Sebanyak 24 pimpinan orang 

                                                 
152
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kafir Makkah terbunuh di perang Badar,
153

 di antara 

adalah Abu Jahal. Diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas p 

bahwa Rasulullah berdoa di hari perang Badar; 

 


�N אَ  ُF ��  ِ  ِ�ّ Aْ  َ1 ْ� ُ� ُ6 َכ  َ� ْF َ6 َכَ 6َ �ْ وَ وَ  כ  �N
 K  kَْ �َ /َ  نْ אِ  �� Fُ א
 /ُ ْ& َ. ْ6  َ� ْ& َ6  ْ
�َ  hَ .ُ ْ� �َ  :�لَ �َ 9َ  هِ   ِ� َ� ِ6	K َJ َ,  َ1 �ُ ْ$  َ� ْ@ ٍَ 9َ  مِ $ْ �َ א �

ْ 1َ  א��ِ  لَ $ْ *ُ رَ  َ) ْ) �َ  َ� َN َر C ِ�ّ hَ  َ0ُ و َ$  َ� ِm zُ  ِ9 �6
 عِ رْ A א
 َ9 َH َ	 َ0ُ وَ  ج َ$  َ� ُ�
#$ْ َ*�ُ { :لُ $ْ $َ��ُ	َ Fَْ;مُ אْ
iُ�ْPَ وَُ #6
 .}نَ א

 

”Ya Allah, sesungguhnya aku memohon jaminan-Mu dan 

janji-Mu. Ya Allah, jika Engkau menghendaki niscaya 

Engkau tidak akan disembah lagi setelah hari ini.” Abu 

Bakar y memegang tangan Rasulullah a dan berkata, 

“Cukup, wahai Rasulullah. Engkau telah memohon 

dengan mendesak Rabb-mu.” Lalu Rasulullah a 

mengenakan baju besi dan keluar dengan mengucapkan, 

”Golongan tersebut pasti akan dikalahkan dan mereka 

akan mundur ke belakang.
154

”
155
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 ��
�َ�ُ� َ'ْ$0ُ6ُ�ِْ� وَא ��
  ∪∌⊇∩ �َ�ُ� 1دC0ََْ و1َََ'	# 4ِ�َ א

”Sebenarnya Hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan 

kepada mereka dan Kiamat itu lebih dahsyat 

dan lebih pahit.” 

 

Maknanya adalah; sebenarnya Hari Kiamat itulah 

hari yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih 

berat dan lebih pahit daripada siksaan di dunia.
156

 

 

 

 ْ�'ِ	ِPْ�ُ
  ∪∠⊇∩ ُ*ُ&	ٍ َ%َ_لٍ و�  َ� Aْ9ِ ِ ن� אْ

”Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada 

dalam kesesatan (di dunia) dan dalam Neraka.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang yang 

berdosa berada dalam kesesatan dari kebenaran di dunia 

dan dalam siksaan Neraka.
157
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 ْ$.ُ)َ�ُْ� �Fِ0ِْ نَ A9ِ א
<��رِ CNَ�َ و$5ُُْ َ�ْ$مَ 

�$ْ ذُوْ ُ َ	�  ∪∇⊇∩ א َ'\� َ*َ

”(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka di atas 

wajah-wajah mereka. (Dikatakan kepada mereka), 

“Rasakanlah sentuhan api Neraka.” 

 

Maknanya adalah; ingatlah pada hari mereka 

diseret oleh para Malaikat ke Neraka di atas wajah-wajah 

mereka yang merupakan bagian tubuh mereka yang 

terhormat.
158

 Dikatakan kepada mereka dengan nada 

perendahan dan celaan,
159

 “Rasakanlah panas api Neraka 

dan kepedihan siksaannya.”
160

 

 

Saqar merupakan salah satu nama Neraka. Mereka 

merasakan dua bentuk perendahan, yaitu; perendahan 

badan dan hati. Perendahan badan dengan mereka diseret 

di atas wajah mereka –yang merupakan bagian tubuh 

mereka yang terhormat- dan perendahan hati dengan 

dicela dengan celaan yang keras.
161
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�َ<�هُ ِ�َ�6َرٍ ْNَJَ ٍءAْBَ �4-ُ ��� ِ ∩⊆∪  

”Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 

dengan takdir.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami 

menciptakan segala sesuatu dengan takdir yang telah 

Kami tetapkan.
162

 Segala sesuatu yang terjadi di alam 

semesta telah Kami tetapkan takdirnya
163

 dan tertulis di 

Lauhul Mahfuzh.
164

 

 

Ayat ini turun berkaitan dengan bantahan orang-

orang musyrik Quraisy kepada Rasulullah a tentang 

masalah takdir. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, ia berkata; 

 

�ُ  $ْ -ُ 	ِ �ْ 'ُ  �ءَ 5َ  َ	 ْ� �ٍ  �ُ َH [ِ� ُ� ْ$ َא��ِ  لَ $ْ *ُ رَ  ن  [َ �N ُ  C א��
 َ� َN ْ� ِ<  َو *َ �N َ�  ِ9 Aْ  ْ

َ ;َ <َ 9َ  رِ 6َ �َ א �ْ: } ْ$.ُ)َ�ُْ��ْ$مَ َ A9ِ َن

�$ْ Fِ0ِْ� ذُوْ א
<��رِ CNَ�َ و$5ُُْ ُ َ	�ِ ��� ُ-AْBَ �4ءٍ  .א َ'\� َ*َ
�َ<�هُ ِ�َ�6َرٍ ْNَJَ{. 
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“Orang-orang musyrik Quraisy datang membantah 

Rasulullah a tentang takdir. Maka turunlah (ayat), 

“(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka di atas 

wajah-wajah mereka. (Dikatakan kepada mereka), 

“Rasakanlah sentuhan api Neraka.” Sesungguhnya Kami 

menciptakan segala sesuatu dengan takdir.
165

”
166

 

 

Akan ada sekelompok manusia yang mendustakan 

takdir. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 


ْ �ِ  نَ $ْ ُ� ,ِّ @َ �ُ  אمٌ $َ �ْ Aْ  ُ1 �' ِ� Aْ  َ1 9ِ  نُ $ْ @ُ �َ َ* � َ� .رِ 6َ 

 

“Akan ada segolongan dari umatku yang mendustakan 

takdir.”
167

  

 

Keimanan terhadap takdir merupakan bagian dari 

pokok keimanan, sehingga seorang muslim dan 

muslimah wajib beriman terhadap takdir.
168

 Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‘Ali y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 
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 kَ �ُ  ْu ِ' ُ�  َ� ْ. ٌ6  َ� �� �ُ C ْu ِ' َ�  ِ� َK ْر َ� ٍi : ِ� ِ���  َهُ 6َ �ْ و  kَ 
 Bَ ِ	 ْ� hَ  َ
6َ &ْ �َ  ِ� &ْ .َ �
ْ �ِ وَ  א��ِ  لُ $ْ *ُ رَ  Aْ ّ�ِ 1َ وَ  >ُ   ْ
 تِ $ْ �َ א
 .رِ 6َ �َ א
ْ وَ 

 

“Tidak beriman seorang hamba sampai ia beriman 

terhadap empat hal; (1) mengesakan Allah q tidak 

menyekutukan-Nya, (2) bahwa sesungguhnya aku adalah 

utusan Allah, (3) terhadap kebangkitan setelah kematian 

dan (4) takdir.”
169

 

 

Segala sesuatu telah ditetapkan takdirnya hingga 

kelemahan dan kecerdasan.
170

 Diriwayatkan dari 

‘Abdullah bin ‘Umar p ia berkata, Rasulullah a 

berkata; 

 

 ُ- #4  Bَ Aْ ٍء  ِ� َ� ُ\ �ْ @َ א
ْ  وِ 1َ  ُ\ �ْ @َ א
ْ وَ  ;ُ C َ& ْP א
ْ �� �َ  رٍ 6َ 
 .;ُ Pْ &َ א
ْ وَ 

 

“Segala sesuatu (diciptakan) dengan takdir hingga 

kelemahan dan kecerdasan atau kecerdasan dan 

kelemahan.”
171
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Seorang tidak akan mendapatkan manfaat atau 

bahaya, kecuali yang telah ditakdirkan untuknya. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

�َ  نْ N َ1 Cَ �َ  ْ� &َ �َ �َ א5ْ  $ِ 
َ  �َ '� א8ُْ  ن� N ْ�  َ1َ א�ْ وَ  ْ> َT ُ& ْ$ َכ  ِ� َ� Aْ ٍء 
 َ
 ْ�  َ� ْ> َT ُ& ْ$ َכ  ِ  �k ِ�  َ� Aْ ٍء  َ� ْ6  َ- َ� َ. ُ<  ُ 
َ  א�� hَ  َو َ
א $ْ &ُ �َ �َ א5ْ  $ِ 
 َ� َN َ1 C ْن  َ� bُ #	 ْכَ و  ِ� َ� Aْ ٍء  َ
 ْ�  َ� bُ #	 ْכَ و  ِ  �k ِ�  َ� Aْ ٍء  َ� ْ6 
 َ- َ� َ. ُ<  ُ  .Zُ (ُ א
�T �ِ  #I 5َ وَ  مُ َ_ �ْ א8َْ  ِ� &َ 9ِ رُ  N ْ� hََ �َ  א��

“Ketahuilah seandainya seluruh umat berkumpul untuk 

memberikan sesuatu manfaat kepadamu, (maka) engkau 

tidak akan mendapatkan manfaat, kecuali apa yang telah 

Allah q tetapkan untukmu. Seandainya mereka 

berkumpul untuk melakukan sesuatu yang 

membahayakanmu, (maka) tidak akan 

membahayakanmu, kecuali apa yang telah Allah q 

tetapkan atasmu. Pena-pena telah diangkat dan telah 

kering lembaran-lembaran (takdir).”
172

 

 

Namun seorang tidak diperbolehkan melakukan 

kemaksiatan beralasan dengan takdir. Disebutkan dalam 

suatu riwayat dari ’Umar bin Khaththab y, bahwa ia 

pernah akan memotong tangan seorang pencuri. Tiba-tiba 

pencuri tersebut berkata; 
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�6َرِ א��ِ َ�ِ �ُ�ْ	َ*َ ��َ���ِ9َ ،�َ�ْ>ِ'ِuْ�ُ
�� 1َِ'ْ�َ	 אَْ _ًFْ'َ . َل��َ9َ :
�6َرِ א��ِ َ�ِ iُMَ� .وََ�ْ(ُ� ِ ��َ�� َ�ْ

 

“Sebentar, wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya aku 

mencuri ini dengan takdir Allah.” ‘Umar y menjawab, 

“Kami memotong tanganmu juga dengan takdir Allah 

q.”
173

 

 

 


َ.Iَ	ِ  17َْ'ُ	�َ  7وَ'َ ْ��ِ jٍ�ْNَ-َ ٌوَא6َ�ِة �k ِ ∩∈⊃∪  

”Perintah Kami hanyalah satu perkataan 

seperti kejapan mata.” 

 

Maknanya adalah; perintah Kami ketika Kami 

menghendaki sesuatu hanyalah satu perkataan tanpa 

pengulangan yaitu “jadilah,”
174

 maka ia pun terjadi 

dengan cepat seperti kejapan mata.
175

 

 

Jika Allah menghendaki sesuatu Allah q hanya 

berfirman, ”Jadilah,” maka jadilah sesuatu tersebut sesuai 

kehendak-Nya dalam sekejap mata tanpa keletihan dan 

kesulitan.
176

 Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an; 

                                                 
173

 Syarh Tsalatsatil Ushul, 78. 
174

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 390. 
175

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
176

 Taisirul Karimir Rahman, 828. 
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�$ْ 1رََאدَ �aً�ْBَ 1نَْ ��  "1َْ'ُ	هُ ِ ذَ  7ِ ���َ ُ ْ$@ُ�َ9َ �ْ-ُ <ُ
 .نُ لَ َ

 

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki 

sesuatu hanyalah berfirman kepadanya, “Jadilah” maka 

terjadilah ia.”
177

 

 

 

 #' �ْ'ِ 4ْFَ9َ �ْ@ُ�َ��َBَْ1 �>َ@ْNَ0َْ1 6ْ�َ
-ِ وََ �6 ٍ	 ∩∈⊇∪  

”Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan orang 

yang serupa dengan kalian. Maka adakah orang yang 

mau mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami telah 

membinasakan orang terdahulu yang serupa dengan 

kalian dalam kekufuran dan kemaksiatan.
178

 Maka 

adakah orang yang mau mengambil pelajaran dari apa 

yang menimpa mereka berupa hukuman dan siksaan?
179

 

 

 

 ْ$Nُ&َ9َ ٍءAْBَ #4-َُو ِ	ُ� #;
  ∪⊅∋∩ هُ A9ِ א
”Segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat 

dalam kitab-kitab catatan.” 

                                                 
177

 QS. Yasin : 82. 
178

 Aisarut Tafasir, 1855. 
179

 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
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Maknanya adalah; segala sesuatu berupa kebaikan 

dan keburukan yang telah mereka lakukan tercatat dalam 

kitab-kitab catatan para Malaikat pencatat amalan,
180

 

yang menimbulkan pahala atau dosa.
181

 

 

 

  ∪⊃∋∩ Mَ�َ�ْ	ٌ ٍ	 '# َ-ِ.�ْ ٍ	 و� وَُ-#4 َ]ِ?�ْ 

”Dan segala (amalan) yang kecil maupun yang besar 

(semuanya) tertulis.” 

 

Maknanya adalah; dan segala ucapan dan perbuatan 

yang kecil maupun yang besar semuanya tertulis di 

Lauhul Mahfuzh dan di kitab catatan amalan,
182

 tidak ada 

yang telewatkan.
183

 

 

 

 ْ��ِ���ُ
  ∪⊇∋∩ Fَ�َ	ٍ 5َ<��تٍ و�  َ� Aْ9ِ ِ ن� אْ

”Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa berada 

dalam taman-taman (Surga) dan sungai-sungai.” 

 

                                                 
180

 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
181

 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 392. 
182

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
183

 Adhwaul Bayan, 6/362. 
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Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang yang 

bertaqwa berada dalam taman-taman Surga yang indah
184

 

dan sungai-sungai yang mengalir.
185

 

 

 

 Aْ9ِ  ٍ6ِ ِ]6ْق&َ�ْ'َ  ْ�Nِ'َ 6َ>ْ�ِ #' hٍ ٍ6ِ�َر�ْ ∩∈∈∪  

”Di tempat yang benar di sisi Rabb Yang Maha Kuasa.” 

 

Maknanya adalah; di tempat yang benar yang tidak 

ada perbuatan sia-sia dan tidak ada pula dosa di sisi Rabb 

Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.
186

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
184

 Taisirul Karimir Rahman, 828. 
185

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
186

 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
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